BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah mengadakan analisis mendalam terhadap pengelolaan
pembelajaran berbasis kebutuhan di SLB Negeri Kota Gorontalo maka
dapat diambil kesimpulan:

1. Bentuk program pembelajaran berbasis kebutuhan yang dilaksanakan
oleh sekolah adalah pembelajaran individual atau program pembelajaran
individual (PPI) yang disusun oleh tim yang terdiri dari kepala sekolah,
guru umum/wali kelas yang dianggap mempunyai pengetahuan dan
pernah mengikuti diklat tentang anak berkebutuhan khusus. Penyusunan
PPI juga disesuaikan dengan kemampuan siswa yang dapat diperoleh dari
hasil asesmen awal pada anak. PPI sendiri bersifat fleksibel dan dapat
berubah dengan menyesuaikan kondisi anak. komponen dalam PPI yakni:
taraf kemampuan siswa saat ini, tujuan umum yang hendak divapai,
tujuan pembelajaran khusus, deskripsi tentang pelayanan pembelajaran,
waktu dimulainya kegiatan, lama diberikan dan evaluasi.

2. Proses pembelajaran atau pelaksanaan pembelajaran dilakukan didalam
kelas dan di luar kelas, RPP, strategi pembelajaran metode dan materi
pembelajaran mengikuti karakteristik anak dengan menyederhanakan
materi pembelajaran. Problematika pembelajaran individu ABK di SLB
adalah bervariasinya hambatan dan tingkat kelas yang berbeda dalam

satu rombongan belajar membuat guru harus memiliki kreativitas yang



tinggi dalam menggunakan metode maupun strategi mengajar untuk
memacu movivasi belajar ABK. Kemauan belajar anak yang berfariasi
dalam belajar perlu dukungan orang tua dalam membantu dan
membimbing ABK dalam mengulang kembali pelajaran yang telah
diterima di sekolah.

3. Penilaian pembelajaran di SLB menyesuaikan dengan kompetensi ABK
dan hasil asesmen serta modifikasi pembelajaran. Penilaian yang
dilaksanakan sederhana baik segi, materi, bobot kesulitan, peringkasan
kata dan kalimat, demikian juga dengan penetapan KKM disesuaikan
dengan kemampuan dari masing-masing ABK. Ketika anak tidak
mencapai ketuntasan maka guru memberikan remedial pada anak.
pemberian peringkat tidak diperlukan bagi ABK. Penilaian pada ABK
dapat juga dilakukan dengan cara mengikutkan anak mengikuti ujian
nasional dimana bentuk soal dan bobot soal diserahkan ke sekolah dan
ujian sekolah bagi yang memiliki hambatan dalam 1Q. Dan hasil dari
ujian tersebut anak akan diberi ijazah untuk melanjutkan kesekolah di
atasnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan pembelajaran berbasis
kebutuhan di SLB Negeri Kota Gorontalo peneliti memberikan saran kepada
pihak terkait berdasarkan permasalahan yang terjadi antara lain:

1. Sekolah



Sebaiknya dalam menyusn asesmen dan menyusun PPI bukan saja guru
yang terlibat akan tetapi dapat melibatkan orang tua secara penuh agar
intervensi pembelajaran pada anak dapat berjalan dengan maksimimal.
Demikian juga pemenuhan alat bantu mengajar sekolah dapat lebih
memberikan prioritas agar proses belajar mengajar dapat maksimal.

. Guru

Dalam kegiatan belajar membelajar pada ABK sebaiknya guru
menggunakan langkah-langkah pembelajaran sebagaimana yang telah
direncanakan dan tertulis dalam dokumen RPP/PPI, agar tidak
menyulitkan anak dalam menerima materi pembelajaran. Dan untuk
membantu anak belajar optimal sesuai hambatan yang ada pada ABK
guru sebaiknya jangan terlalu cepat memberikan bantuan pada anak
karena hal itu tidak akan melatih anak untuk belajar mandiri. Komunikasi
dan hubungan yang baik dengan orang tua akan membantu anak dalam
pembelajaran.

. Peneliti lain.

Sebaiknya penelitian ini dapat dilanjutkan dengan lebih spesifik lagi pada
program pembelajaran individual baik dari segi pembelajaran maupun

evaluasi.
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